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Ketersediaan informasi visual yang jelas pada lingkungan tempat ibadah 
diperlukan untuk membantu pengguna mengenali fasilitas, memahami 
aturan penggunaan, serta memperoleh informasi edukatif secara mudah. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan menerapkan Desain Komunikasi Visual 
dalam pengembangan media informasi di Langgar Darut Taqwa, Kota 
Palangka Raya. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan 
partisipatif-deskriptif melalui tahapan observasi dan identifikasi 
kebutuhan, perencanaan media, perancangan, produksi, pemasangan, dan 
evaluasi secara deskriptif. Hasil kegiatan menghasilkan 12 media 
komunikasi visual yang dikelompokkan menjadi media penunjuk dan 
identifikasi fasilitas, media pengingat penggunaan fasilitas, serta media 
edukasi keagamaan. Tiga media, yaitu penunjuk tempat wudhu laki-laki, 
tempat wudhu perempuan, dan area parkir, dibuat menggunakan bahan 
akrilik, sedangkan sembilan media lainnya menggunakan kertas laminasi. 
Seluruh media telah diproduksi dan dipasang pada lokasi yang 
disesuaikan dengan fungsi masing-masing. Kegiatan ini menghasilkan 
luaran berupa media komunikasi visual yang dapat digunakan sebagai 
sarana informasi, pengingat, dan edukasi di lingkungan langgar. 
Meskipun demikian, kegiatan belum melakukan pengukuran kuantitatif 
terhadap pemahaman, kepuasan, atau perubahan perilaku pengguna 
sehingga efektivitas media belum dapat disimpulkan secara terukur. 
Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada evaluasi pengguna dan 
penyempurnaan sistem visual agar lebih konsisten dan berkelanjutan.  

Kata Kunci: 

Desain Komunikasi Visual; 
Edukasi keagamaan; 
Media informasi; 
Pengabdian kepada masyarakat. 

 

 

 
PENDAHULUAN 
Desain Komunikasi Visual (DKV) merupakan bidang yang memanfaatkan unsur-unsur 
visual untuk menyampaikan pesan agar dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat 
secara efektif. Penerapan DKV tidak terbatas pada kebutuhan promosi dan publikasi, 
tetapi juga dapat digunakan sebagai sarana komunikasi informasi di lingkungan 
masyarakat melalui penataan pesan, simbol, tipografi, warna, ilustrasi, dan tata letak 
yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna (Karimullah, 2023). Dalam lingkungan 
yang memiliki berbagai fasilitas dan aktivitas, penyampaian informasi secara visual 
dapat membantu pengguna mengenali ruang, memahami fungsi fasilitas, serta 
memperoleh pesan secara langsung tanpa selalu bergantung pada penjelasan lisan. 
Penerapan prinsip tersebut relevan pada lingkungan tempat ibadah karena tempat 
ibadah tidak hanya digunakan untuk aktivitas ibadah, tetapi juga memiliki berbagai 
ruang, fasilitas, serta aktivitas bersama yang memerlukan informasi dan petunjuk yang 
mudah dikenali (Ferdiyansyah et al., 2022). 

Media komunikasi visual dalam lingkungan tempat ibadah dapat dikembangkan 
dalam beberapa bentuk sesuai dengan kebutuhan informasi. Media penunjuk dan 
identifikasi fasilitas berfungsi membantu pengguna mengenali lokasi atau fungsi suatu 
fasilitas, sedangkan media pengingat dapat menyampaikan pesan mengenai
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penggunaan fasilitas secara tertib dan bertanggung jawab. Selain itu, media visual juga 
dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukasi melalui penyampaian informasi keagamaan 
yang dapat dibaca secara langsung oleh pengguna lingkungan tempat ibadah. 
Pengembangan media tersebut perlu memperhatikan keterbacaan, kesederhanaan 
pesan, penggunaan simbol atau ilustrasi, serta kesesuaian antara isi informasi dengan 
lokasi pemasangan agar pesan dapat diterima secara mudah oleh pengguna 
(Dharmawan & Rachmaniyah, 2021; John et al., 2024). Dengan demikian, penerapan DKV 
dalam bentuk media informasi lingkungan dapat menjadi salah satu upaya untuk 
memenuhi kebutuhan informasi sekaligus mendukung keteraturan dan fungsi edukatif 
suatu tempat ibadah. 

Langgar Darut Taqwa yang berlokasi di Jalan Ramin 1, Kota Palangka Raya, 
merupakan fasilitas keagamaan yang digunakan masyarakat untuk melaksanakan 
berbagai aktivitas ibadah. Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan 
pengurus langgar, lingkungan langgar memiliki sejumlah ruang dan fasilitas yang 
memerlukan informasi pendukung agar dapat dikenali dan digunakan dengan lebih 
mudah. Kebutuhan tersebut meliputi informasi mengenai tempat wudhu laki-laki dan 
perempuan, area parkir, tempat penyimpanan keranda, penyimpanan mukena dan 
sajadah, serta batas suci. Selain itu, terdapat kebutuhan terhadap media pengingat 
penggunaan fasilitas, seperti pengingat untuk menyiram toilet, dan media edukasi 
keagamaan berupa panduan serta doa yang berkaitan dengan aktivitas di lingkungan 
langgar. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap media informasi 
visual yang dapat ditempatkan secara langsung pada fasilitas atau lokasi yang berkaitan 
dengan pesan yang disampaikan. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan 
melalui penerapan Desain Komunikasi Visual dalam pengembangan media komunikasi 
visual di Langgar Darut Taqwa. Pengembangan media diarahkan pada tiga fungsi 
utama, yaitu media penunjuk dan identifikasi fasilitas, media pengingat penggunaan 
fasilitas, dan media edukasi keagamaan. Sebanyak 12 media dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan lingkungan langgar, meliputi penunjuk tempat wudhu laki-laki, 
tempat wudhu perempuan, area parkir, penyimpanan keranda, penyimpanan mukena 
dan sajadah, batas suci, pengingat untuk menyiram toilet, panduan wudhu, niat dan doa 
wudu, doa keluar masjid, doa masuk WC, serta doa keluar WC. Perancangan media 
mempertimbangkan fungsi informasi, keterbacaan, unsur visual, material, dan 
kesesuaian lokasi pemasangan sehingga media tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi 
juga dapat digunakan sebagai sarana informasi, pengingat, dan edukasi bagi pengguna 
lingkungan langgar (Anshari, 2025; Saputra et al., 2023). 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara khusus bertujuan 
untuk menerapkan prinsip Desain Komunikasi Visual dalam mengembangkan media 
informasi dan edukasi yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan Langgar Darut Taqwa, 
menghasilkan media penunjuk dan identifikasi fasilitas, media pengingat penggunaan 
fasilitas, serta media edukasi keagamaan, dan mengimplementasikan media tersebut 
melalui pemasangan pada lokasi yang sesuai dengan fungsi masing-masing media. 
Kegiatan ini diharapkan dapat menyediakan sarana komunikasi visual yang lebih 
terstruktur sehingga informasi mengenai fasilitas, penggunaan fasilitas, dan pesan 
edukatif keagamaan dapat disampaikan secara langsung kepada pengguna lingkungan 
langgar. 
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METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Langgar Darut Taqwa, 
Jalan Ramin 1, Kota Palangka Raya, sebagai bagian dari Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
mahasiswa UIN Palangka Raya. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 
partisipatif-deskriptif. Pendekatan partisipatif menempatkan masyarakat atau mitra 
sebagai pihak yang terlibat dalam proses pengenalan masalah, penentuan kebutuhan, 
perencanaan, hingga pelaksanaan solusi, sehingga kegiatan yang dilakukan tidak hanya 
berorientasi pada pemberian produk, tetapi disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
mitra (Khasanah et al., 2024). Dalam konteks kegiatan ini, pengurus langgar dilibatkan 
dalam memberikan informasi mengenai kondisi fasilitas, kebutuhan informasi, serta 
kesesuaian media yang akan dikembangkan. Pendekatan tersebut dipilih karena 
pengembangan media komunikasi visual memerlukan pemahaman terhadap kondisi 
lingkungan dan kebutuhan pengguna agar media yang dihasilkan sesuai dengan fungsi 
serta lokasi penggunaannya (Khotim et al., 2026; Kuncoro et al., 2022). 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi awal, proses 
pelaksanaan, bentuk media yang dihasilkan, proses pemasangan, dan hasil penerapan 
media pada lingkungan sasaran. Dengan pendekatan tersebut, hasil kegiatan dapat 
disajikan berdasarkan proses dan kondisi nyata yang ditemukan selama pelaksanaan 
tanpa melakukan pengukuran eksperimental terhadap perubahan perilaku pengguna. 
Penggunaan pendekatan partisipatif dan deskriptif dalam kegiatan ini memungkinkan 
proses pengembangan media dilakukan secara bertahap, mulai dari identifikasi 
kebutuhan hingga evaluasi hasil penerapan. 
 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan utama: 
1. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Observasi dilakukan secara langsung terhadap lingkungan fisik dan fasilitas 
langgar untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi visual terkait orientasi ruang, 
penggunaan fasilitas, tata tertib, dan edukasi keagamaan (Siswanto & Muhlisin, 
2024). Selain itu, komunikasi dilakukan dengan pengurus untuk menyerap aspirasi 
jamaah. Hasilnya menjadi dasar penentuan jenis informasi yang relevan dengan 
fungsi, lokasi, serta kondisi lingkungan langgar (Hendri et al., 2024). 

2. Perumusan dan Perencanaan Media 
Mahasiswa dan pengurus merumuskan 12 media komunikasi visual yang 

dikelompokkan ke dalam fungsi identifikasi fasilitas, petunjuk penggunaan, 
pengingat perilaku, serta edukasi keagamaan. Media tersebut meliputi penunjuk 
tempat wudhu laki-laki dan perempuan, area parkir, tempat penyimpanan keranda, 
mukena/sajadah, batas suci, pengingat menyiram toilet, panduan wudhu, niat & doa 
wudhu, doa keluar masjid, serta doa masuk/keluar WC. Perencanaan ini mencakup 
penentuan ukuran, bentuk, isi pesan, material, dan titik lokasi pemasangan. 

3. Perancangan Media Komunikasi Visual 
Perancangan menerapkan unsur dasar DKV, seperti tipografi, warna, simbol/ikon, 

ilustrasi, tata letak, hierarki informasi, dan elemen arah (John et al., 2024). Media 
penunjuk dirancang ringkas mengutamakan keterbacaan cepat dan penanda arah, 
sedangkan media edukasi disusun lebih kompleks mengombinasikan ilustrasi, teks, 
transliterasi, dan terjemahan (Dharmawan & Rachmaniyah, 2021).  Kompleksitas 
elemen visual disesuaikan dengan fungsi pesan agar mudah dikenali secara langsung 
(Anshari, 2025). 
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4. Produksi dan Implementasi Media 
Material media dibedakan sesuai kebutuhan area penempatan. Bahan akrilik 

digunakan pada 3 media penunjuk fasilitas utama (tempat wudhu laki-laki, 
perempuan, dan parkir) untuk ketahanan ruang. Sementara 9 media lainnya 
menggunakan kertas laminasi yang ditempatkan pada titik fasilitas terkait. Seluruh 
media terpasang di lokasi yang strategis berdasarkan keterlihatan dan alur jamaah 
(Ichsan, 2020). 

5. Evaluasi Hasil Penerapan 
Evaluasi dilakukan secara deskriptif-observasional dan komunikasi langsung 

bersama pengurus langgar untuk menilai keterlihatan, keterbacaan, kejelasan pesan, 
serta kesesuaian penempatan media. Evaluasi ini tidak mengukur efektivitas 
kuantitatif atau perubahan perilaku jamaah (Ichsan et al., 2021). Hasil kegiatan 
disajikan secara deskriptif berdasarkan proses perancangan, implementasi, observasi 
lapangan, dan tanggapan pengurus (Suhardi et al., 2026). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Langgar Darut Taqwa 
dilakukan melalui lima tahapan, yaitu observasi dan identifikasi kebutuhan, perumusan 
dan perencanaan media, perancangan media komunikasi visual, produksi dan 
implementasi media, serta evaluasi hasil penerapan. Hasil dari setiap tahapan kegiatan 
diuraikan sebagai berikut. 
1. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 

 Observasi dilakukan secara langsung terhadap lingkungan dan fasilitas Langgar 
Darut Taqwa untuk mengidentifikasi kebutuhan media informasi visual. Identifikasi 
kebutuhan diarahkan pada informasi mengenai petunjuk fasilitas, penggunaan 
fasilitas, pengingat, dan edukasi keagamaan. Berdasarkan hasil identifikasi 
kebutuhan tersebut, media yang dikembangkan disesuaikan dengan fungsi fasilitas 
dan lokasi pemasangannya. 
 Kebutuhan media yang kemudian dikembangkan meliputi penunjuk tempat 
wudhu laki-laki, tempat wudhu perempuan, area parkir, tempat penyimpanan 
keranda, mukena dan sajadah, batas suci, pengingat penggunaan toilet, panduan 
wudhu, niat dan doa wudu, doa keluar masjid, serta doa masuk dan keluar WC. 

2. Perumusan dan Perencanaan Media 
 Berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi, dirumuskan sebanyak 12 media 
komunikasi visual. Media tersebut dikelompokkan berdasarkan fungsi, yaitu media 
penunjuk dan identifikasi fasilitas, media pengingat penggunaan fasilitas, serta 
media edukasi keagamaan. 
 Perencanaan media meliputi penentuan bentuk, isi pesan, material, dan lokasi 
pemasangan. Sebanyak tiga media, yaitu penunjuk tempat wudhu laki-laki, tempat 
wudhu perempuan, dan area parkir, direncanakan menggunakan bahan akrilik. 
Sementara itu, sembilan media lainnya menggunakan kertas yang dilaminasi. 
Pemilihan bahan disesuaikan dengan kebutuhan penggunaan dan karakteristik 
lokasi pemasangan. 

3. Perancangan Media Komunikasi Visual 
 Tahap perancangan dilakukan dengan menerapkan unsur-unsur desain 
komunikasi visual, seperti tipografi, warna, simbol atau ikon, ilustrasi, tata letak, dan 
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hierarki informasi. Perancangan disesuaikan dengan fungsi masing-masing media 
agar informasi dapat disampaikan secara jelas dan mudah dikenali. 
 Media penunjuk dan identifikasi fasilitas dirancang dengan informasi yang 
ringkas serta penggunaan simbol dan elemen visual yang mudah dikenali. Media ini 
mencakup penunjuk tempat wudhu laki-laki, tempat wudhu perempuan, dan tempat 
parkir. Ketiga media tersebut menggunakan bahan akrilik, sedangkan media 
penunjuk lainnya menggunakan kertas yang telah dilaminasi. 

 
Gambar 1. Media penunjuk dan identifikasi fasilitas 

  
Media pengingat penggunaan fasilitas dirancang menggunakan perpaduan teks dan 
elemen visual untuk memperjelas pesan. Penggunaan bahasa yang singkat dan visual 
yang sederhana ditujukan agar pesan dapat dipahami secara langsung oleh 
pengguna. Media tersebut meliputi informasi mengenai batas penggunaan fasilitas 
dan pengingat penggunaan fasilitas yang ditempatkan pada lokasi yang relevan 
dengan isi pesan. 

Gambar 2. Media pengingat penggunaan fasilitas 
 
 Media edukasi keagamaan dirancang untuk menyampaikan informasi dan 
pengingat yang berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan. Media disusun dengan 
memperhatikan kejelasan informasi dan tampilan visual. Media tersebut mencakup 
panduan wudhu, niat dan doa wudu, doa keluar masjid, serta doa masuk dan keluar 
WC. 
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Gambar 3. Media edukasi keagamaan 

 
4. Produksi dan Implementasi Media 

 Setelah proses perancangan selesai, seluruh media diproduksi sesuai dengan 
material yang telah ditentukan. Sebanyak 12 media berhasil diproduksi, terdiri atas 
tiga media berbahan akrilik dan sembilan media berbahan kertas yang dilaminasi. 
 Media yang telah diproduksi kemudian dipasang pada lokasi yang telah 
ditentukan berdasarkan fungsi dan isi informasi. Media penunjuk ditempatkan pada 
fasilitas atau area yang membutuhkan identifikasi, sedangkan media pengingat dan 
edukasi ditempatkan pada lokasi yang relevan dengan pesan yang disampaikan. 
Pemasangan dilakukan pada berbagai permukaan, seperti pintu dan dinding, dengan 
memperhatikan posisi dan keterlihatan media. 

Gambar 4. Proses pemasangan media penunjuk dan informasi pada lokasi kegiatan 
 

 Setelah seluruh proses pemasangan selesai dilakukan, sebanyak 12 media telah 
ditempatkan pada lokasi yang telah ditentukan. Media tersebut menjadi bagian dari 
fasilitas informasi visual di lingkungan Langgar Darut Taqwa, baik dalam bentuk 
penunjuk fasilitas, pengingat penggunaan fasilitas, maupun edukasi keagamaan. 
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Gambar 5. Hasil akhir pemasangan media penunjuk, pengingat, dan edukasi 
 

5. Evaluasi Hasil Penerapan 
 Evaluasi dilakukan secara deskriptif-observasional terhadap media yang telah 
dipasang. Evaluasi diarahkan pada keterlihatan, keterbacaan, kejelasan pesan, serta 
kesesuaian penempatan media dengan fasilitas atau area yang menjadi sasaran. 
 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap media yang telah dipasang, seluruh 12 
media berhasil diimplementasikan pada lokasi yang telah ditentukan sesuai dengan 
fungsi informasinya. Dengan demikian, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan 
telah menghasilkan dan menerapkan media informasi visual sesuai dengan 
kebutuhan yang telah dirumuskan pada tahap awal kegiatan. 
 Evaluasi dalam kegiatan ini tidak mencakup pengukuran kuantitatif terhadap 
perubahan perilaku, tingkat pemahaman, atau kepuasan pengguna. Oleh karena itu, 
hasil kegiatan tidak digunakan untuk menyatakan adanya peningkatan perilaku atau 
efektivitas media secara kuantitatif. 
 

Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian menghasilkan 12 media informasi dan edukasi yang 
dipasang pada fasilitas dan lingkungan Langgar Darut Taqwa. Media tersebut terdiri 
atas media penunjuk dan identifikasi fasilitas, media pengingat penggunaan fasilitas, 
serta media edukasi keagamaan. Pembagian tersebut menunjukkan bahwa 
pengembangan media komunikasi visual perlu disesuaikan dengan tujuan informasi 
yang akan disampaikan. Dalam komunikasi visual, media tidak hanya berfungsi sebagai 
unsur pelengkap lingkungan, tetapi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan melalui 
perpaduan unsur verbal dan visual sehingga informasi dapat diterima oleh pengguna 
secara langsung. Hal tersebut sesuai dengan hasil kegiatan, yaitu media dirancang 
berdasarkan kebutuhan informasi pada fasilitas dan lingkungan sasaran serta 
ditempatkan pada lokasi yang berkaitan dengan pesan yang disampaikan. Dengan 
demikian, penerapan desain komunikasi visual dalam kegiatan ini diarahkan pada 
pemenuhan kebutuhan informasi yang bersifat praktis sekaligus edukatif (Yusa et al., 
2023). 

Pengelompokan media menjadi media penunjuk dan identifikasi fasilitas, media 
pengingat penggunaan fasilitas, serta media edukasi keagamaan menunjukkan adanya 
penyesuaian antara fungsi media dan kebutuhan pengguna. Media penunjuk dan 
identifikasi fasilitas berfungsi membantu pengguna mengenali lokasi atau identitas 
suatu fasilitas. Dalam perancangan signage dan wayfinding, kejelasan informasi, 
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keterbacaan, penggunaan simbol, serta kesesuaian penempatan merupakan aspek yang 
perlu diperhatikan agar informasi dapat dikenali oleh pengguna (Suhardi et al., 2026). 
Oleh karena itu, penempatan media penunjuk pada fasilitas yang berkaitan secara 
langsung dengan informasi yang disampaikan merupakan penerapan prinsip tersebut. 
Hasil kegiatan berupa media penunjuk tempat wudhu laki-laki, tempat wudhu 
perempuan, dan tempat parkir menunjukkan bahwa informasi visual diarahkan pada 
kebutuhan orientasi pengguna terhadap fasilitas yang tersedia di lingkungan langgar. 

Pemilihan bahan pada media penunjuk juga disesuaikan dengan karakteristik fungsi 
dan lokasi penggunaannya. Tiga media penunjuk, yaitu tempat wudhu laki-laki, tempat 
wudhu perempuan, dan tempat parkir, dibuat menggunakan bahan akrilik, sedangkan 
media lainnya menggunakan kertas yang dilaminasi. Pemilihan material dalam media 
komunikasi visual perlu mempertimbangkan kondisi penggunaan, lokasi pemasangan, 
serta kebutuhan ketahanan media (Soedewi, 2019). Bahan yang lebih kokoh sesuai 
digunakan pada media yang berfungsi sebagai penanda fasilitas dan membutuhkan 
penggunaan dalam jangka waktu relatif lebih lama, sedangkan bahan yang lebih 
sederhana dapat digunakan pada media informasi yang ditempatkan pada titik fasilitas 
tertentu (Tinarbuko, 2008). Dengan demikian, penggunaan akrilik dan kertas laminasi 
dalam kegiatan ini bukan hanya merupakan perbedaan bahan produksi, tetapi 
merupakan bentuk penyesuaian material terhadap fungsi dan kondisi penggunaan 
media. 

Media pengingat penggunaan fasilitas memiliki fungsi yang berbeda dengan media 
penunjuk. Media ini tidak berfokus pada pemberian informasi mengenai lokasi fasilitas, 
tetapi menyampaikan pesan mengenai perilaku yang perlu diperhatikan ketika 
menggunakan fasilitas bersama. Penggunaan pesan yang singkat dan mudah dikenali 
merupakan bagian penting dalam penyampaian informasi visual karena pengguna perlu 
memperoleh pesan tanpa harus membaca uraian yang panjang (Calori & Vanden-
Eynden, 2015). Dalam konteks komunikasi visual, pesan yang ringkas dan didukung 
elemen visual dapat membantu mengarahkan perhatian pengguna terhadap informasi 
yang disampaikan. Hasil kegiatan menunjukkan penerapan prinsip tersebut melalui 
media pengingat yang memadukan teks dan elemen visual sederhana serta ditempatkan 
pada bagian fasilitas yang sesuai dengan isi pesan. Media tersebut secara teoritis dapat 
berfungsi sebagai pengingat eksternal bagi pengguna untuk memperhatikan kebersihan, 
ketertiban, dan penggunaan fasilitas secara tepat (Norman, 2013). 

Media edukasi keagamaan memiliki fungsi yang lebih luas karena tidak hanya 
memberikan informasi, tetapi juga membawa pesan yang bersifat edukatif. Penggunaan 
media visual sebagai sarana edukasi memungkinkan pesan disampaikan melalui 
kombinasi unsur teks dan visual yang dapat diakses secara langsung oleh pengguna 
lingkungan (Arsyad, 2014). Prinsip tersebut diterapkan dalam kegiatan melalui media 
edukasi keagamaan yang disusun dengan memperhatikan kejelasan informasi dan 
tampilan visual serta ditempatkan pada lokasi yang memungkinkan pengguna melihat 
dan membacanya dalam aktivitas sehari-hari. Dengan karakteristik tersebut, media 
edukasi keagamaan dapat menjadi bagian dari lingkungan informasi di langgar dan 
berpotensi memberikan pengingat terhadap nilai-nilai keagamaan tanpa memerlukan 
penyampaian materi secara khusus pada setiap pengguna (Daryanto, 2013). 

Selain isi pesan, unsur visual yang digunakan dalam media juga berkaitan dengan 
fungsi informasi yang hendak disampaikan. Perancangan media dalam kegiatan ini 
menerapkan unsur tipografi, warna, simbol atau ikon, ilustrasi, tata letak, hierarki 
informasi, dan elemen arah. Media penunjuk dibuat lebih ringkas dengan 
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mengutamakan keterbacaan dan pengenalan informasi secara cepat, sedangkan media 
edukasi menggunakan kombinasi ilustrasi, teks, transliterasi, dan terjemahan. Perbedaan 
tersebut menunjukkan bahwa kompleksitas desain tidak dibuat seragam, tetapi 
disesuaikan dengan karakter pesan. Prinsip ini penting dalam komunikasi visual karena 
setiap media memiliki kebutuhan penyampaian informasi yang berbeda, media yang 
berfungsi sebagai penunjuk membutuhkan pengenalan yang cepat, sedangkan media 
edukasi dapat menggunakan informasi yang lebih lengkap selama tetap 
mempertahankan kejelasan visual (Calori & Vanden-Eynden, 2015). 

Tahap pemasangan juga menjadi bagian penting dalam penerapan desain komunikasi 
visual karena kualitas rancangan perlu didukung oleh penempatan media yang sesuai. 
Informasi visual akan lebih mudah dimanfaatkan apabila ditempatkan pada lokasi yang 
memiliki hubungan langsung dengan aktivitas atau kebutuhan informasi pengguna. 
Dalam kegiatan ini, media penunjuk ditempatkan pada fasilitas atau area yang 
membutuhkan identifikasi, sedangkan media pengingat dan edukasi ditempatkan pada 
lokasi yang relevan dengan pesan yang disampaikan (Calori & Vanden-Eynden, 2015). 
Penyesuaian antara isi pesan dan lokasi pemasangan tersebut menunjukkan penerapan 
prinsip bahwa desain informasi perlu mempertimbangkan konteks ruang dan aktivitas 
pengguna (Panero & Zelnik, 2003). Dengan demikian, pemasangan tidak hanya 
merupakan tahap teknis setelah produksi, tetapi menjadi bagian dari proses 
penyampaian pesan visual kepada pengguna. 

Implementasi secara langsung menghasilkan 12 media yang terpasang pada lokasi 
yang telah ditentukan, terdiri atas tiga media berbahan akrilik dan sembilan media 
berbahan kertas laminasi. Penerapan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan tidak 
berhenti pada tahap menghasilkan rancangan, tetapi dilanjutkan sampai produk dapat 
digunakan pada lingkungan sasaran. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, 
penerapan langsung penting karena luaran kegiatan dapat dimanfaatkan pada kondisi 
nyata sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Penempatan media pada pintu, 
dinding, dan bagian fasilitas lainnya juga menunjukkan adanya penyesuaian antara 
bentuk media dengan karakteristik permukaan dan lokasi pemasangannya. 

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, penerapan desain komunikasi visual dalam 
kegiatan ini menunjukkan bahwa penyediaan media informasi di lingkungan langgar 
dapat dilakukan melalui penyesuaian antara kebutuhan informasi, fungsi media, unsur 
visual, material, dan lokasi pemasangan. Keberhasilan kegiatan tidak hanya ditunjukkan 
oleh jumlah media yang dihasilkan, tetapi juga oleh kesesuaian antara karakter media 
dengan kebutuhan lingkungan sasaran. Tiga fungsi media yang dikembangkan 
memungkinkan informasi mengenai fasilitas, pengingat penggunaan fasilitas, dan pesan 
edukatif disampaikan melalui bentuk visual yang berbeda sesuai dengan tujuan masing-
masing. Dengan demikian, kegiatan ini menghasilkan suatu bentuk intervensi visual 
yang bersifat praktis dan dapat dimanfaatkan oleh pengguna selama media masih dalam 
kondisi layak digunakan. 

Meskipun demikian, hasil kegiatan belum dapat digunakan untuk menyatakan 
adanya perubahan perilaku pengguna secara kuantitatif. Hal tersebut disebabkan 
kegiatan tidak disertai pengukuran sebelum dan sesudah pemasangan media. Oleh 
karena itu, pembahasan hasil kegiatan dibatasi pada keberhasilan proses perancangan, 
produksi, pemasangan, serta kesesuaian media dengan kebutuhan lingkungan sasaran. 
Evaluasi lebih lanjut melalui observasi perilaku, wawancara, atau survei pengguna 
diperlukan apabila ingin mengetahui efektivitas media terhadap keteraturan 
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penggunaan fasilitas, pemahaman terhadap pesan, kepatuhan terhadap pengingat, 
maupun penerimaan terhadap pesan edukatif.  
 
KESIMPULAN 
Kegiatan penerapan Desain Komunikasi Visual di Langgar Darut Taqwa menghasilkan 
luaran berupa 12 media komunikasi visual yang meliputi media penunjuk fasilitas, 
pengingat penggunaan fasilitas, dan edukasi keagamaan, lengkap dengan dokumentasi 
prosesnya. Tiga media penunjuk fasilitas utama menggunakan bahan akrilik, sedangkan 
sembilan media lainnya menggunakan kertas laminasi. Seluruh media telah diproduksi 
dan dipasang di lokasi yang relevan, sehingga memberikan implikasi praktis berupa 
penyediaan sarana informasi visual yang lebih terstruktur dan dapat dimanfaatkan 
langsung oleh jamaah. Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan karena 
belum melakukan pengukuran kuantitatif terhadap keterbacaan, pemahaman, kepuasan, 
maupun perubahan perilaku pengguna secara terukur. Oleh karena itu, pengabdian 
selanjutnya perlu diarahkan pada evaluasi efektivitas media melalui observasi, 
wawancara, atau survei pengguna, serta pengembangan sistem komunikasi visual 
lingkungan langgar yang lebih konsisten, terpadu, dan berkelanjutan.  
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